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ABSTRACT
This research is atmed to know the kvai role m increasing serified teacher work ar
Muadalahy Bartel Argom Isiunic boarding school of” Balung. This rescarch uscs
qualitative approach in descripave analvsis method. The data are collected through
participative observation technique, deep inten sen and documentation. The data are
m form of words, notes, reports, and documentation which are taken from Bairul
Argom Ishimic boarding school leader, direcror, and sereified reachers. Data analvsis

rechnique includes data reduction, data displav, and conclusion. Data verification

done by lengthening time o researcher attendance,  continuing and - carctull

observation, and trangulaon techinique by using many sources, methods, and

theories.

Kata kunci: Pcran kyai, kincrya gura scruitikasi

PENDAHULUAN
Pondok Pesantren adalah lembaga
pendidikan - kegamaan

vang  mem Plll]_\'.li

kekhasan  tersendiridan berbeda dengan
lembaga pendidikan lainnva. Peadidikan di
Pesantren meliputi - Pendidikan
dakwah,
dan pendidikan Jamnya vang scjenisnya.
Para peserta didik pada pesantren disebue

Santrl

Istam,

pcngcmbangnn kemasvarakaran

vang  umumnya - menetap
pesantren. Tempat dimana para - santr
menetap, dilingkungan pesantren, disebut
istilah pondok. Dari sintfah ambul isulaly
pondok pesantren.

Sebagar lembaga pendidikan vang
sudah
Pondok
membina dan mengembangkan kehidupan
tkut
kebangsaan

lama  berkembang  di Indonesia,

Pesantren  sclain telah berhasil

beragama, juga berperandalam

menanamkan kedalun jiwa

rakvat Indonesia, serta ikur berperan akuat

Jalam upava mencerdaskan bangsa.
Perkembangan dan perubalhun vang
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terjadi pada Pondok Pesantren rak dapat

dipungkini  lagi,  pesantren  akan  terus
berjalan dengan cepat,  seiring, dengan
perjalanan wakru vang senantiasa

mempengaruhi kehidupan manusia dalam

berbagar aspek.

Aspck  vang  tak  lupur  dan
perkembangan dan  perubahan dalam

pesanoren adalahy aspek pendidikan. Sebab
di dalam pesantren it sendirs terjadi proscs
Pembelajaran
dalamnva rerdapac unsur pendidikan agama

pembelajaran. tersebur

dan pendidikan umum,  terutama bagl
pondok  pesantren yang termasuk - dalam

kategort Muadalah, unsur kesetaraan dalam

pondok  Muadalabh - pertu menverap
kebrakan semerintall dalam bidang

J } :
kurtknlum. pembinanaan dan

pengembangan sumber daya pendidik dan

wenagd pendidikan untuk  mencapa

pendidikan vang lebih bermutu.

I Indonesia semua pesanten
adalahy lembaga swasta dan aspek
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kemandinan {otonomi) pendidikan menjadi
salah satu cirt utamanya. Tujuan pendidikan
pesantren bukanlah mengejar kepentingan
kekuasaan, materi dan kemewahan duniawi,
melainkan  ditanamkan

didiknya bahwa belajar adalab semata-mata

kepada  peserta

kewajiban dan pengabdian kepada Allah

SWT. Namun, ciri tersebut  perlahan
memudar dan jarang lagi diterapkan schagai
pegangan akidah dan konutmen

kemanusiaan pesantren malah yang rerjadi
justru sebaliknva.

Ini menjadi menarik ketika scorang
pondok  pesantren  fidak
mempersoalkan persoalan maten temyata
muncul kebijakan dari pemerintah untuk
membertkan penghargaan
menstimulasi mereka untuk memngkatkan

guru i

sckaligus

kinerja mercka. Bagi guru khususnva vang
ada dipondok pesantren ada atau tdaknyva

rmjangan  sertifikasi  mengajar - dan
scnantiasa - meningkatkan - kinerja - adalah

menjadi rutinitas. Maka menjadi rantangan
tersendirt bagi scorang kvai selaku manajer
pesantren untuk meningkatkan kincija bag
guri-guru agar - produktifitas - kinerjanya
menjadi lebih dan vang baik menjadi lebih
batk lagi.

PEMBAHASAN

Untuk mengetahui siapa kvar dan
apa-apa peran kvai dalam meningkatkan
kinerja guru sertitikasi, akan dibahas sebagai
berikut:
a. Pengertian Kyai

Menurut asal  usulnva,  perkataan
kvai dalam bahasa jawa dipakai untuk tiga
jenis gelar vang saling berbeda: ¢ schagai
eclar kehormatan bagi barang-barang vang
dianggap keramar; (2) gelar kehormatan
orang fua pada umumnya; (3) aclar vang
diberikan oleh masvarakar kepada scorang
abli agama Ishim vang memilike atan
menjadi pimpinan pesantren dan mengajar
kitab-kitab klasik
santrinva, Sclun gelar kvaig 1 juea senng

Islam kepada para

disebut seorang alim (orang vang dalam
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pengetahuan Islamnya).
Kebanvakan kyai di
beranggapan bahwa suaru pesantren dapar

jawa

diibaratkan  scbagai suatu  kerajaan kel
vang mana kyvai merupakan sumber mutlak
dari kekuasaan dan kewenangan (power and
authoriny) dalam kehidupan dan lingkungan
pesantren. Tidak seorang pun santri atau
orang lain vang dapat mclawan kekuasaan
kvai  (dalam lingkungan pesantrennya)
kecuali kvai vang lebih besar pengaruhnya.!
b. Kyai sebagai Motivator

Kyai scbagai  motivator  harus
memiliki  strategi  vang  tepat  untuk
memberikan motivast kepada para tenaga
kependidikan  dalam melakukan  berbagai
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui beberapa hal yakni:
1) Pengaturan lingkungan fisik, lingkungan
vang  kondusit  akan  menumbuhkan
motivasi  tenaga  kependidikan  dalam
melakukan tugasnya, 2) Pengaturan suasana
kerja, kvai dibantu oleh kepala sekolah dan
gurn-guru  harus  mampu  menciptakan
hubungan kerja yang harmonis dengan para
tenaga kependidikannya serta menciptakan
lingkungan  sckolah  yang aman dan
menvenangkan, 3) Disiplin, kyai  harus
menanamkan - kepada  para bawahannya,
melalui - disiplin ini diharapkan  dapat
tercapal twjuan secara cfektit, efisien scrta
dapat meningkatkan produktifitas sekolah.
c. Kyai sebagai Evaluator

Evaluasi adalah penilaian terhadap
tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan
vang  telah  ditetapkan  dalam  sebuah
program. -

Evaluasi atau penilaian merupakan
aspek pembelajaran van paling kompleks,
karena melibatkan banvak latar belakang

! Zamakhsvari

Dhofier, Tradist
Pesaneren, studi tentang pandangan hidup Kyar,
“LP3ES. Jakarta: 1990) hal: 55-56.

© Muhibbin Syah, Psikologi Pendrdikan
T,

dengan Pendckacan Baru

Rosdakarva, 2004, 41.

(Bandung:

e 2004




dan hubungan, serta varabel lain vang
mempunyai - arti - apabila
dengan konteks vang hampir ondak mungkin
dapat  dipisahkan  dengan
penifaian. Tidak ada pembelajaran tanpa
penilaian - merupakan
menctapkan  kualitas hasil
pembelajaran oleh peserta didik.

Adapun fungsi peran evaluator yaitu
untuk menentukan keberhasilan guru dalam
mencapal tyjuan vang telah ditentukan atau
menentukan  angkat kinerja  seorang  guru
dalam  menjalankan  tugas-tugasnya,  serta
untuk menentukan keberhasilan gurn dalam
melaksanakan seluruh kegiatan yang  telah
diprogramkan.

Prinsip-prinstp Evaluasi / Penilaian

Prinsip-prinsip ~ umum  evaluasi
dalam  lembaga  pendidikan, schingga
prinsip-prinsip evaluasi pendidikan adalah:
a. Terus menerus

Arunya cvaluasi itu ndak hanya
dilakukan serahun sckali, sckuartal sckali
atau  sebulan  sckal, mcelainkan  terus
menerus  pada waktu mengajar - sambil
mengevaluasi sikap dan perhatian murid,
pada wakeu  pelajaran hampir - berakhir.
Dengan cara mengulang pelajaran dengan
mengajukan pos tes, pada wakrue istirahat
terjadi suatu kejadian perlu dicatat, apalagi
sewakru-wakru secara kebetulan.

b. Menyeluruh

Artinva seluruh segi perkembangan
vang patut dibina harus dicvaluasi antara
lain:

Iy Keryjaman pemahaman dalam  suatu
masalah

berhubungan

sctiap - segi

yenilatan,  karena
} bl

proscs

2) Kecepatan bertikir dalam
menyimpulkan suatu masalah

51 Keterampilan, keluesan, dalam
mengerjakan tugas-tugas vang

dibebankan kepadanva

+: Kejuuran, keikhlasan dan sebagainva
51 Kerajinan dan sebagainya
d. Kinerja Guru Sertifikasi

Sesuar dengan arah kebijakan  di
atas, Pasal 42 UU RT No. 20 Tahun 2003
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mempersvaratkan bahwa - pendidik harus

memihka kualifikasi nmum Jan

seritfikast  sesuar dengan kewenangan
mengajar, schat jasmam dan rohani, serma
memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan - pendidikan Hal
ditegaskan kembalr dalam Pasai 28 avar 1)
PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan; dan Pasal 8 UL RI
No 14, 2005 vang mengamanarkan babwa
gurn harus menuhki kuahifikasi akademik

miimal 134/81 dan komperensi sebagai

nasional.

agen  pembelajaran,  vang melipun
komperensi kepribadian, edagowis
k Py < ¥

profesional, dan sosial. *
Serrfikast  guru juga  bertgjuan

untuk meningkatkan mutu dan menentukan

kelavakan guru dalam melkaksanakan rugas

sehaga agen pembelajaran dan
mewujudkan ayuan  pendidikan nastonal.

Adapun mantaat ujian sertifikasi guru dapar

diperikan sebagai berikut:

a. Mehndungi profesi guru dari prakrik-
prakuk  vang udak  komperen. vang
dapatr merusak citra profesy guru,

b. Mehndungt masvarakat dart prakoik-
praktik  pendidikan tidak
berkualitas dan profesional.

vang

¢ Menjadi wahana penjaminan mutu bagi
I.PTK , dan kontrol mutn dan jumlah
guru bagi pengguna
pendidikan.

d. Menjaga lembaga  penyeleng
pendidikan (LPTK) dart kemggman

internal dan  tekanan  cksternal vang

menvimpang dart kerentuan-kerentuan

vang berlaku.

Memperoleh tuyjangan protesi bagi cura

3

Lavanan

Q.ara

{
Y

(27

vang lulus ujian sertifikasi. *

Peraruran Pemermeah RINo. 1YV 1ihun
200 Standar Nasional  Peadidiian,
Dalam
Peraturan Pemerintah RT Tentang Pendidikan,
DircktoratJenderal  Pendidikan
Departemen Agama RI Tahun 2007

'‘Depdiknas. Naskalr Akademik Scrtizis

Pendidik

¢ ‘iI{.lll:.,’

Kumpulan Undang-undaing dan

[<lam

Agan

SPAY

Komperenss Jan fenaga
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Menurut Richey  dalam bukunva:
planning for theachmg an-ciri gura vang
profesional terkair dengan kinerja adalah
scbagai berikut:

a. Adanva  komitmen  mercka  sendin
untuk  menjunjung  tinggi - martabar
kemanusiaan  lebih dari pada
kepentingan dirinya sendir

b.  Mercka  harus  menplant suata
persiapan  professionaldalam  jangka
waktu tertentu guna mempelajart dan
memperoleh  pengetahuan khusus

tentang konsep dan prinsip dan profes
itu sehingga statusnva diringkatkan

¢ Selalu harus menambah pengetahuan
jabatan agar terus berrumbuh dalam
jabatan

d. Memiliki kode etik jabatan

¢.  Memiliki daya maupun  keaknfan
mtelektual untuk mampu menjawab
masalah-masalah vang dihadapi dalam
sctiap perubahan

f. Selalu  ingin  belyjar
mengenat suatu bidang keahlian

g, Jabatannya dipandang scbagar suaw
karir hidup (a2 bfe carrer)

h.  Menjadi anggota dari suatu organisasi.
misalnya  kelompok kepala  sekolah,
atau guru bidang studi tertenta’

€. Kinerja Guru  Sertifikasi

Pembelajaran

Sebagaimana telah diketahui, bahwa
guru adalah pendidik profesional dengan
tugas  utama  mendidik,  mengajar,
membimbing,  mengarahkan,  meclanh,
mentlat dan mengevaluast peserta didik
pada pendidikan jalur formal. pendidikan
dasar dan pendidikan menengah,

Sedangkan sertifikasi adalah proses
pemberian sertifikat pendidik uniuk gur

lebih  dalam

dalam

KNependidikan,  (Jakarta, P2TK Dinen Diko.
2004), 17.

 Piet A, Schertian, Supervisi Pendidikan
{Jakarra: Rineka Cipra, 2002, 7-8.

® Zaimal Aqib, Menjaddi G Protéaonal
Berstandar Nasional (Bandung: Yrani Widva,
2010). 50.
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Rarena wlah rerpenuhinya beberupa
kompetensi dart guru dalam mehkukan
tagas keprotesionalannva, 7

A Persiapan masuk kelas

1y Perumusan tajuan instruksional umum

{komperenst dasar).

1o

Perumusan tujuan instruksional uimum
(indikator).

[’N)

Pengorganisasian bahan pelajaran.
Penentian metode mengajar.

D1 o

) Kemampuan menentukan KB

Penentuan alokast wakru,

7y Penentuan media dan sumber helajar.

8) Penentuan bentuk, prosedur dan alat

evaluast,

b Penvapan pembelajaran

1} Keterampilan membuka pelajaran
Membuka  pelayjaran diarukan

sehagai kegiaran vang dilakukan olch guru

untuk menciprakan suasana siap mental dan

menimbulkan perhatian siswa agar repusat

pada hal-hal vang akan dipelajan. Kegiaran

membuka pelyjaran semacam it ndak saja

dilakukan  guru awal

pelajaran. weuapi quga pada awal scuap

harts pada Jm
penggal kegtan dart it pelajaran vang
dibenkan sclama jam pelajaran it

Ada 4 keterampilan urama vang
harusnva dikuasar guru dalam - memibuka
pelajaran vaitus ) Menarik perhatian siswa,
by Menmbulkan  monvasi,  ¢)
kehangaran dan keantusiasan, d) Memberikan

Dengan

acuan, ¢ Membuar kaitan
21 Rererampilan menjelaskan

Strategr penvampaian st pembelajaran
merupakan komponen vartabel metode unmuk
mclaksanakan proses: pembelyjaran. Sckurang-
kurangnya ada dua fungst dan strategs i v
it menvampakan st pembelajaran kepada s
belajar, dan 02y menvediakan nformass atau
bahan-bahan vang diperfukan siswa unnuk
menampiikan unjuk kerja (sepert lanhan e

CAgiby Menjads Guara Protesionad. 20
’ Uno DI,
I

Flamzah, CrCi L

CembelyaranJakaraa Bunn Aksana,

20100018,




¢ Kegiatan akbi pembelajaran
1y Evaluast
adalah

EFuyaluas kegiatan

rerencana untuk mengetahui keadaan suatu

Vg

obvek dengan menggunakan - instrument
dan membandingkan hasilnya dengan rolak

ukur untuk memperoleh kestmpulan.

Sanjava’ menvebutkan jenis
tormatf dan

Penilaian formarit” dalam aro menvediakan

penilatan vairu stimatit.

umpan-balk sctiap  saar mengajar  guna

membantn dan osiswa dalam proses
pembelajaran. Dengan menggunakan

umpan  balik, guru mungkin - melakukan
penggantian model  pembelajaran untuk
membantu siswa belajar dengan hasil vang
lebih etekut.
2) Remedial

Perbaikan bagi peserta didik vang
nilainva kurang mencapan nilai vang sudah
ditentukan.

f. Kedisiplinan Guru Sertifikasi dalam
Pembelajaran
Kedisiplinan Guru dafam Mengajar

[

Mengajar - sebagai s
rangkaian  kegiaran - penvampaian - bahan

pelajaran kepada siswa agar dapat recapal.

menerima, - menanggapl, menguasat - dan

mengembangkan bahan pelajaran it
Sedangkan menurut Uzer Usman

“mengajar  adalah meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi™. !

Berdasarkan  pengertian di - atas.

dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah

suatt rangkaan - penvampaan pelajaran
kepada SISWa dalam rangka

mengembangkan  ilmu pengerabuan dan

Wina, Samjava, Pembelajaran Dala
Implementasi Kunkulum Berbasis Komypenonsi
iJakarta:  Kencana Media
2010), 282.

MSvah. Psikologr Pendidikan, 181-182.
il

Prenada Group,

Uzer Jsman,  Memadi G
Protesionad (Bandung: PTo Remaa Rosda

Karva, 2005, 19.
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rcknologl. Pada pengertian ini juga, maka
peranan guru dalam proses belajar mengagar
adalah:
Gura sehagar penumipin belajar
Pemimpin belajar arrinya
merencanakar,
mclaksanakan, dan mengontrol kegiatan

mengorganisasikan,

belajar siswa. '

Mclaksanakan  kegiatan  belajar,
kegiatan inti dari kegiatan
pendidikan di sekolah vang berlangsung di
kelas. Terutama membuka
pelajaran, menvampaikan matert pelajaran,
menggunakan alar peraga, dan menutup
pelyaran. - Mengontrol  kegiatan - belajar
siswa dimaksudkan mengawasi, memotivasi
dan membimbing siswa  dalam  kegiatan
belajar mengajar.

Guru sebagar pengelola kelas

Pengelola kelas adakah suatu usaha

imerupakan

dalam dalam

vang  dilakukan  olch penanggung jawab
kegiatan  belajar atau membantu dengan

maksud agar  dicapai kondisi - optimal
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar

mengajar seperti vang diharapkan. '

Sebagai  pengelola kelas,  guru
hendaknva dapar mengelola kelas dengan
baik, karena kelas adalah tempat berhimpun
semua anak didik dan guru dalam rangka
menerima bahan pelajaran dart guru. Kclas
vang dikelola dengan batk akan menunjang

jalannva interakst edukatf.

Guruy  schagai  mediator  dan

tasilicator

Sebagai mediator guru hendaknya
memiliki - pengetahuan dan - pemahaman

vang cukup  tenrang media pendidikan
karena media pendidikan datam berbagai
dan batk  media

benink jenisnva,

nonmaterial maupun marernl.

2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor
Yoz Mempengaruhinya (Jakarta: Rincka Cipea,
20035, 98..

' Svaitul Bahwt Djamarah & Zain Aswan,
Neraregd Belyar Mengajar (Jakartas T Rineka
Cipre. 200250172,
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Sedangkan schagar fasilitator, guru
hendaknva fasilitas vang
memungkinkan kemudahan kegratan belajar
anak didik. Lingkungan belajar vang ndak

menvediakn

menvenangkan, suasana ruang kelas vang
pengap, meja dan kursi vang berantakan,
belajar kurang
menvebabkan anak didik malas belajar.

Guru sebagas cvaluator

Evaluast adalalv penilaian terhadap
ungkat keberhasilan siswa mencapar tujuan
telah  diterapkan  dalam sebuah
program.**

Evaluast atau pentlatzan merupakan
aspek pembelajaran vang paling kompleks,
karena melibatkan banvak larar belakang
dan hubungan, serta vartabel lain vang

fasilitas vang tersedia,

}'ﬂl\g

mempunyal  arti - apabila berhubungan
dengan konteks vang hampir odak mungkn
dapat  dipisahkan  dengan setiap segi
penilaian. Tidak ada pembelajaran ranpa
pentlaian,  karena  pentlaian merupakan
proses menetapkan kualitas hasi!

pembelajaran oleh peserta didik. '

g. Kedisiplinan Guru calam Membimbing
Bimbingan adalah

mcrupakan proses pemberian bantuan vang

(gudance)

terus menerus dan scorang pembimbing

vang telah dipersiapkan kepada individu
vang  memburthkannva dalam rangka
mengembangkan - scluruh - potensi vang
dimibkinva - secara opnmal dengan
menggunakan berbaga macam media dan
tercapai - kemandirian - schingga  individu

dapar bermantaat baitk bagi dirinva sendint
maupun bagi lingkungannva. ™
Sebagaimana telah dikerahui bahwa
peserta didik adalah mdividu vang unik,
vang mempunvai kestapan dan kemampuan
tisik, psikis serra mtelekinal vang berbeda

Y Svah, Patkoloer Pendudikan, 41,

1 A ulvasa, Memjads Gury Profesional

Mencprakan Pembelyaran KNreatf” dan
Menvenangkan tBandunyg: I Remaga

Rosdakarva, 2008), 61.
Hallen,
Jakarta: Cipurar Press, 2002, 9.

Bunbmcan  Ju Komseling
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sarw sama linnya. Demkian halnva dalam
proses belajar mengajar, sctiap peserta didik
mempunyan karakteristik vang berbeda,
Peranan guru scbagar pembimbing
harus lebih dipentingkan, karena kehadiran
guru di sckolah untuk membimbing anak
didik menjadi manusia dewasa vang susila
dan cakap. Tanpa bimbingan, anak didik

akan  mengalami kesulitan  dalam
menghadapt perkembangan  dirinva.
Kekurang  mampuan  anak  didik

menvebabkan lebih banyak tergantung pada
bhantuan  guru. Tctapi scmakin  dewasa,
kerergantungan  anak  didik  semakin
berkurang.  Jadi,  bagmmanapun  juga
bimbingan dari guru sangatr diperlukan
pada saat anak didik belum mampu berdir
sendiri dan ketika mengalami kesulitan.

1) Mcmbimbing  peserta didik

lamban

Slow learning atau lamban belajar
mertpakan  salah saru bentuk  kesulitan
belyar. Siswa yang lamban  belajar akan
mengalami - kesulitan dalam mengikuti
pumbelajaran,  menganalisa  apa  vang
dipelajant, dan mengalami kesulitan dalam
memahani isi pembelajaran,  serra sulir
membentuk  kompetensi, dan mencapai
rujuan pembelajaran vang diharapkan.

Slow learming menunjuk pada siswa
vang mengalami kesulitan  belajar akibat
kelambanan dalam perkembangan mental.
Kemampuan siswa yang  lamban  belajar
lebih rendah dibanding perkembangan rata-
raa teman sebayanya.  Kelambanan
perkembangan  ini - disebabkan  rata-rata
unmum arau di bawah normal.

Siswa yang tergolong lambat belajar

menampakkan  gejala-gejala vang

menjadi cin-cirinya, sebagai benkut:

) Lamban, siswa kelompok Jambar belajar
lamban dalam menerima dan mengolah
pembelajaran, lamban  dalam bekerja,
lamban dalam memahani 1s1 bacaan,

vang

akan

serta lamban dalam mengantlisis dan
memecahkan masalah.
2y Kurang mampu, siswa dalam kelompok

bor 200




lambat  belajar  kurang  mampu
berkonsentrasi, berkomunikasi dengan
orang lamn, mengemukakan pendapat,
serta kurang kreatif, dan midah lupa
(susah ingat mudah lupa).

3) Tidak  berprestasi,  siswa  dalam
kelompok — lambar  belajar  prestasi
akademisnya rendah dan hasil kerjanya
tidak memuaskan.

4) Motoritknya  lamban, siswa  dalam
kelompok  lambar  belajar  pada
umumnya  lamban  dalam  belajar
berjalan,  terlambat  dalam  belajar

berbicara, serta geraka-gerakan ototnya
kendor, dan tidak lincah.

5) Prilaku negatif, siswa dalam kclompok
lambat belajar sering memuliki prilaku
vang kurang baik, kebiasaan jelck, dan
tidak produkeif. 7

Untk memberikan bantuan  dan
bimbingan secara tepat, dan berhasil kepada
siswa vang lambat belajar, perlu dipahami
berbagai hal vang melararbelakanginya.

Guru vang salah  satu  tugasnya
sebagai pembimbing dituntut kesabarannya
dalam  menghadapi  siswa  yang  lambat
belajar, karena ciri-ciri, sifat dan perilakunya
sclalu lambat. Tanpa kesabaran guru, siswa
akan menjadi mudah putus asa, apalagi jika
usaha-usaha bantuan yang diberikan udak
segera menampakkan hasilnya. Tebih dar
itu, guru vang tdak sabar dan kurang
telaten akan segera meninggalkan tugasnya
dalam  memberikan  bimbingan  dan
membiarkan siswanya terlantar.

Bentuk bimbingan yang diberikan
kepada sfow Jearning  bergantung pada
kemungkinan masalah atau latar belakng
siswa, maka bimbingan vang diberikan
dapart ditdentifikast sebagai benkut:

1) Pemberian informasi tentang cara-cara
belajar vang efekaf

2) Bantan  penempatan  (placement),

" Mulbvasa,

2004, 123-124.
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vakni - menempatkan siswa  dalam
kelompok-kelompok  kegiatan - vang
sestial.

3) Mengadakan pertemuan dengan orang
ma untuk  melakukan  konsultast,

mendiskusikan kesulitan-kesulitan siswa
serta mencart cara-cara pemecabannya,
terutama  berkaitan  dengan
memberikan dorongan agar siswa lebih
giar belajar.
4) Memberikan
(remidial reaching), vakni mengadakan
pembelajaran kembali atau
pembelajaran ulang secara khusus bagl

¢arna

pembelajaran remndi

siswa vang lamban untuk mengajarkan
keninggalan dari kawan-kawannya.

5) Menyajikan pembelajaran secara konkrit
dan aktual kepada siswa yang lamban |
vakni dengan  menggunakan  berbagai

variasi  media dan variasi mctode
pembelajaran.

6) Memberikan  Javanan  konscling  bagl
siswa  vang  mengalami - kesulitan-

kesulitan  emosional, serta hambatan-
hambatan lain scsuai latar  belakang
masing-masing.

7) Memberikan perhatian khusus kepada
siswa vang lamban, dan berusaha unruk
membangkitkan motivasi dan kreativitas
belajarnya.

2) Membimbing peserta didik yang cerdas

Siswa vang tergolong cerdas adalab

mereka yang memiliki 1Q di atas normal. *

Peserta didik  vang  cepar  dalam
belajar, pada umumnya adalah siswa vang
dapat  menvelessikan - proses  belajar
mengajar dalam waktu vang lebih cepat dar
pada vang diperkirakan semula. Mercka
dengan mudah dapar menerima  maier
pelajaran vang disajikan, dan mereka juga
tidak memerlukan wakor vang lama untuk
memecahkan permasalahan
dihadapkan kepada mercka

Siswa vang memiliki kecerdasan di

\".Hl:_’

s

2004, 126.
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atas normal schenarnya

diklasifikasikan ke dalam dua kelompok;
pertama, kelompok pandat sckali dengan

IQ 130 ke aras; dan kedua. kelompok

pandai dengan 1Q antara 110 sampai

dengan 130 yang cepar dalam belajar, vang
memiliki sifat-sifat schagai berikut:

a) Belajar berjalan dan bicara lebth awal
dan cepat menguasai kosakara  dalam
jumlah vang banyak.

b) Pertumbuhan jasmani lebih baik, otot-
otot kuat, motoriknva gesit (lincah),
dan energik.

¢) Haus akan ilmu  pengerahuan, dan
menyukai  serta sering  mengikur
berbagai perubahan dan perkembangan
ilmu pengetahuan.

d) Mampu secara tepat menarik suatu
generalisasi, dapat mengenal cakrawala
berpikirnya luas dan logis, kritis dan
suka berdebat.

dapar

¢) Memihki rasa ingin wahu  (macoral
curfousityy  vang  tinggi,  schingga
nampak suka  membongkar-bongkar
mainan dan membangunnya kembah.

f) Cepat dalam mencrima, menolah,
memahami dan menguasat

pembelajaran, prestasinva  baik  sckah
dalam scluruh bidang studi.

g) Cepar mengerjakan tugas dengan hasil
baik.

h) Cepat dan tepat dalam bertindak.

1)  Kurang sabar mengikuti hal-hal vang
rutin dan monoton.

))  Cenderung ridak memiliki gangguan
nervus (mudah bingung).

k) Daya imaginasinva tinggi, dan mampu
berpikir abstrak.

) Cepat dalam bekerja, dan melakukan
tugas schingga banvak memihki wakru
luang. "

Dan pendapat  di ars, dapat
diketahui bahwa siswa yang memiliki cin-
art scbagaimana dikatakan olch Mulvasa

14

Mulvasa, Kurikidum

2004, 127-128.
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tersebut. hendaknyva menjads perhattan bagi

guru. Khususnya gwrn vang tehh
berserufikast  untuk dapar  diberikan
perhatian - Iebth - khususnva dalamy hal

memberikan bimbimgan.

KESIMPULAN

Dari desknipst di
memilikt peranan sangat  urgen
rerhadap  peningkatan kKinerja - guru-guru
serufikast dai Pondok Pesantren Muadalah
Batut Arqom Balung Jember di antaranva

atas jelas kvai

vang,

pevan kvar dalam memberikan moavasi dan

mengevaluasi serta meningkarkan
kedisiplinan guru sernfikasi pada fembaga

vang diasuhnva.
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